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(E) Isi:

Tanggung jawab yang diemban oleh Notaris yaitu tanggung jawab secara
perdata, administratif, kode etik dan secara pidana, sehingga dalam
pelaksanaannya ada beberapa peraturan perundang-undangan yang
mengatur yaitu UUJN, Permenkumham dan Kode Etik Notaris, juga KUHP
terkait penyalahgunaan wewenang pejabat umum dalam pembuatan akta.
Jika terdapat peraturan yang dilanggar, maka Notaris akan dikenakan
sanksi. Salah satu contoh perbuatan Notaris yang dikenakan sanksi yaitu
pemalsuan akta yang dilakukan oleh Notaris R. Meliani Rahmawati. Hal ini
menarik perhatian penulis, karena peraturan perundangan sudah mengatur
perbuatan dengan sanksi yang sedemikian rupa akan tetapi dirasa kurang
memberikan efek jera. Mengacu pada permasalahan tersebut, Penulis
menggunakan metode normatif. Hasil analisa menunjukkan Notaris R.
Meliani dibebankan tanggung jawab secara pidana yaitu dikenakan pidana
penjara selama 10 (sepuluh) bulan, akan tetapi tidak dibebankan tanggung
jawab secara perdata dikarenakan pengadilan menolak adanya penggantian
kerugian materiil oleh turut tergugat Notaris. Pengawasan yang dijalankan
oleh Majelis Pengawas Notaris juga dirasa kurang memberikan perhatian
terhadap putusan yang dijatuhkan oleh pengadilan dalam kasus ini, sebagai
salah satu unsur yang dapat menghentikan Notaris dengan tidak hormat dari
jabatannya. Mengetahui perbuatannya akan merugikan suatu perseroan,
Notaris layak dimintakan pertanggungjawaban materiil. Bagi Majelis
Pengawas Notaris, harus meletakkan perhatian terhadap putusan pengadilan
sebagai pelaksana pengawasan terhadap Notaris.
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